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PENDAHULUAN

Abstract:

This research aims to analyze the influence of labor force participation rates,
minimum wages and investment on poverty. This research uses secondary data
sourced from the Central Statistics Agency (BPS) with three independent
variables, namely labor participation, wages and investment, with the
attachment variable being poverty. This research uses panel data regression
analysis using the random effect model method with a cross section of 34
provinces in Indonesia and the 2018-2022 time series. The results found that
investment had a negative and significant effect on poverty levels in Indonesia.
Meanwhile, labor participation has a positive and significant effect on poverty
levels in Indonesia and the minimum wage has a negative and insignificant
effect on poverty levels in Indonesia. This indicates that low education and skills
cause the income received by workers to be unable to meet their basic needs, as
well as inequality between regions causing the minimum wage to have no
significant effect on reducing poverty in Indonesia. Therefore, the government
must improve the quality of human resources and equal distribution of income.
in alleviating poverty in Indonesia
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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat partisipasi
angkatan kerja, upah minimum, dan investasi, terhadap kemiskinan. Penelitian
ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik
(BPS) dengan tiga variabel independen yaitu partisipasi tenaga kerja, upah, dan
investasi, dengan variabel terikat adalah kemiskinan. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi data panel dengan metode Random effect model
dengan cross section 34 Provinsi di Indonesia dan Time series 2018-2022. Hasil
menemukan bahwa investasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
tingkat kemiskinan di Indonesia. Sementara, partisipasi tenaga Kkerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia dan upah
minimum berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan
di Indonesia. Hal ini, mengindikasikan bahwa pendidikan dan keterampilan
yang rendah menyebabkan pendapatan yang diterima oleh tenaga kerja tidak
mampu memenuhi kebutuhan dasarnya, serta ketimpangan antar daerah
menyebabkan wupah minimum tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengurangan kemiskinan di Indonesia Maka, pemerintah harus meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan pemeretaan pendapatan dalam pengetasan
kemiskinan di Indonesia

Kata Kunci: Kemiskinan, Random Effect Model, Data panel

Kode Klasifikasi JEL: 132, C23, C22

Kemiskinan kini dipahami tidak hanya sebagai keterbatasan ekonomi, tetapi juga sebagai
kegagalan dalam memenuhi hak-hak dasar serta adanya perlakuan yang berbeda terhadap
individu atau kelompok dalam menjalani kehidupan yang layak. Hak-hak dasar ini
mencakup perlindungan dari perlakuan atau ancaman kekerasan, serta hak untuk
berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan politik. Kemiskinan adalah kondisi sosial ekonomi
di mana seseorang atau sekelompok orang tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar seperti
makanan, pakaian, tempat tinggal, pendidikan, dan kesehatan. Penyebab kemiskinan bisa
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berasal dari kurangnya sumber daya untuk memenuhi kebutuhan dasar atau terbatasnya
akses ke pendidikan dan pekerjaan. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), kemiskinan adalah
kondisi di mana seseorang hanya mampu memenuhi kebutuhan makanannya kurang dari
2.100 kalori per kapita per hari.

Salah satu tantangan yang masih dihadapi oleh Indonesia adalah kemiskinan, yang
memiliki sifat kompleks dan mencakup berbagai aspek, sehingga menjadi fokus utama dalam
agenda pembangunan. Pemerintah telah melaksanakan berbagai program untuk mengurangi
kemiskinan. Terdapat dua strategi utama yang dijalankan: pertama, memberikan
perlindungan kepada keluarga dan kelompok masyarakat miskin dengan memenuhi
kebutuhan mereka di berbagai sektor; kedua, menyediakan pelatihan agar mereka
memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk mencegah munculnya kemiskinan baru.
Tujuan utama dari upaya ini adalah menciptakan masyarakat yang adil dan sejahtera (Royat,
2015).

Agrawal (2008) mengungkapkan bahwa provinsi dengan tingkat pertumbuhan ekonomi
yang lebih tinggi cenderung mengalami penurunan kemiskinan yang lebih cepat. Hal ini
disebabkan oleh peningkatan ekonomi yang dapat menciptakan lebih banyak lapangan kerja,
yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, salah satu
tujuan pembangunan nasional, yaitu menurunkan angka kemiskinan, dapat tercapai.
Penelitian lainnya, seperti yang dilakukan oleh Kraay (2006), juga menunjukkan hasil
serupa, di mana pertumbuhan ekonomi jangka panjang lebih efektif dalam mengurangi
kemiskinan. Sulitnya penekanan angka kemiskinan juga terjadi di Provinsi Indonesia.
Berikut ini data persentase penduduk miskin di Indonesia per tahun periode 2010 — 2020.
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Berdasarkan Grafik menunjukkan persentase penduduk miskin menurut kabupaten/kota
di Indonesia dari tahun 2018 hingga 2022 menggambarkan seberapa besar persentase dalam
tingkat kemiskinan antar provinsi di indonesia. Persentase kemiskinan tertinggi tercatat
pada tahun 2021 yang mencapai 10,14%. Sedangkan persentase kemiskinan terendah pada
tahun 2020 yaitu 9,78%. Fluktuasi ini menunjukkan dinamika yang kompleks dalam
perubahan tingkat kemiskinan di Indonesia selama periode tersebut, dengan adanya
peningkatan yang diikuti oleh penurunan dalam rentang waktu yang relatif singkat.

Dalam konteks ini, penting untuk mempertimbangkan perlunya kebijakan yang berfokus
pada pengentasan kemiskinan yang berbasis lokal serta strategi yang komprehensif dan
terarah untuk mengurangi kesenjangan sosial. Data ini menyoroti pentingnya upaya bersama
dari pemerintah pusat dan daerah, serta berbagai pemangku kepentingan lainnya, untuk
menciptakan kebijakan yang inklusif dan berkelanjutan guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Indonesia secara keseluruhan.

Sebagai implikasi kebijakan, temuan ini memberikan kerangka kerja bagi pemerintah dan
pemangku kepentingan untuk merancang dan mengimplementasikan strategi pembangunan
yang berfokus pada inklusi sosial dan pemerataan ekonomi. Analisis ini memberikan
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kontribusi penting untuk menyusun kebijakan yang berorientasi pada hasil, dengan
memahami dinamika kompleks ketidaksetaraan dan kemiskinan di tingkat lokal dalam
konteks pembangunan regional di Indonesia.

Tingkat partisipasi angkatan kerja memiliki kaitan yang kuat dengan tingkat kemiskinan
dalam sebuah perekonomian. Kemiskinan menjadi cerminan kondisi kehidupan di banyak
negara berkembang yang melibatkan lebih dari satu miliar orang di seluruh dunia.
Kurangnya akses terhadap peluang kerja dan terbatasnya kesempatan untuk bekerja adalah
salah satu ciri utama dari kemiskinan.

Ada beberapa variabel lain yang mempengaruhi tingkat kemiskinan, seperti upah
minimum dan investasi. Lustig dan McLeod (1997) meneliti dampak upah minimum
terhadap kemiskinan menggunakan data cross-section dari berbagai negara berkembang di
Amerika Latin, Asia, dan Afrika. Mereka melakukan analisis regresi antara rasio jumlah
penduduk miskin (headcount ratio) dan beberapa indikator kemiskinan lainnya, seperti
kesenjangan kemiskinan (poverty gap) dan kebutuhan kalori per kapita. Analisis ini juga
melibatkan faktor-faktor penentu kemiskinan, seperti upah riil, pertumbuhan pendapatan
per kapita, serta variabel independen lainnya, termasuk stok modal manusia dan proporsi
tenaga kerja di sektor pertanian. Studi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan upah
minimum dapat meningkatkan konsumsi kalori per kapita dan mengurangi kemiskinan
dalam jangka pendek, tetapi dapat mengurangi kesempatan kerja dalam jangka panjang.

Faktor lain yang mempengaruhi tingkat kemiskinan adalah investasi. Penanganan
kemiskinan memerlukan dana yang signifikan, dan investasi menjadi salah satu sumber
pembiayaan alternatif untuk upaya tersebut. Berdasarkan penelitian Tarigan (2021),
investasi memiliki pengaruh negatif terhadap kemiskinan, yang berarti bahwa peningkatan
investasi akan mengurangi jumlah penduduk miskin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif dan kuantitatif. Metode deskriptif
disusun berdasarkan data sekunder, jurnal, artikel, dan hasil penelitian yang berhubungan
dengan permasalahan. Analisis kuantitatif menggunakan model data panel. Penelitian yang
dilakukan saat ini bertempat di 34 Provinsi Indonesia. Sedangkan data yang digunakan
dalam waktu penelitian pada tahun 2018 hingga tahun 2022. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu data sekunder dengan menggunakan data panel yang merupakan
gabungan data Time series 2018-2022 dan data Cross section 34 Provinsi di indonesia.
Penelitian didapatkan dari publiksi Badan Pusat Statistik (BPS) dan instansi terkait lain.

Peneliti menggunakan alat Analisis Regresi Data Panel, (Basuki, 2016) menyebutkan
regresi data panel merupakan teknik regresi yang menggabungkan data time series dengan
data cross sectional. Analisis regresi data panel dilakukan dengan menggunakan data yang
dikumpulkan secara individual diikuti oleh titik waktu tertentu dengan variable bebas adalah
tingkat partisipasi angkatan kerja, upah minimum, dan investasi terhadap kemiskinan di
indonesia dengan variable terikat kemiskinan. Adapun model model regresi dalam penelitian
ini dapat dimodelkan sebaagai berikut:
Model analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Yii=a+ ﬂ Xait + ﬁ 2Xoit + ﬁ3X3it + it

Dimana Y merupakan Variabel terikat (Kemiskinan), a adalah Konstanta, 1 adalah
Koefisien Regresi Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, 2 adalah Koefisien Regresi Upah
Minimum, 3 adalah Koefisien Regresi Investasi Dalam Negeri, X1 adalah Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja, X2 adalah Upah Minimum, X3 adalah Investasi Dalam Negeri, dan j adalah
Variabel penggangu.
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Operasional variabel penelitian didefinisikan sebagai berikut : (1) Kemiskinan (Y) yaitu
masyarakat miskin masing-masing kabupaten/kota di Provinsi Indonesia dari tahun 2010-
2022 yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) dalam satuan persen. (2) Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (X2) yaitu suatu penduduk yang terlibat secara aktif dalam pasar
tenaga kerja yang berusia 15-65 tahun bersumber dari Badan Pusat Statisitk (BPS) dari tahun
2018-2022 dalam satuan orang. (3) Upah Minimum (X3) yaitu upah yang harus dibayarkan
oleh Perusahaan kepada pekerja dan ditetapkan oleh pemerintah provinsi Indonesia yang
bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) dari tahun 2018-2022 dalam satuan rupiah. (4)
Investasi dalam negeri (X3) yaitu Pembentukan modal bruto yang dilakukan dengan tujuan
untuk memperoleh keuntungan yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) dari tahun
2018-2022 dalam satuam rupiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengujian menggunakan aplikasi Eviews 12 menggunakan metode data panel.
Ketika mengestimasi menggunakan alat analisis regresi data panel, sebelumnya telah
dilakukan uji pemilihan model analisis yang terbaik dalam penelitian ini sehingga terpilihlah
model Random Effect Model (REM). Hasil estimasi sebagai berikut ;

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C 13.96228 20.74102 0.469448 0.6394
X1 0.491239 0.111023 4.424648 0.0000
X2 -1.468556 1.712471 -0.857565 0.3924
X3 -1.750109 0.271172 -6.453868 0.0000

Sumber : Hasil Olahan Data Eviews12

Persamaan regresi yang terbentuk terhadap variabel kemiskinan adalah sebagai berikut:
POV = 13.962 + 0.491*TPAK — 1.468*LOG(WAGE) — 1.750*LOG(INVEST) + it

Berdasarkan hasil estimasi yang diperoleh dalam penelitian ini, diperoleh nilai koefisien
determinan sebesar 0.353405. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 35% dari kemiskinan di
Indonesia dapat dijelaskan oleh variabel tingkat partisipasi tenaga kerja, upah minimum dan
investasi, sedangkan 65% diperngaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.

1. Pengaruh Partisipasi Tenaga Kerja Terhadap Tingkat Kemiskinan di
Indonesia

Berdasarkan hasil temuan, menemukan bahwa tingkat partisipasi tenaga kerja
(TPAK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia. Temuan
dalam penelitian berkaitan dengan teori kemiskinan yang terjadi di negeri berkembang
seperti Indonesia yaitu “siklus kemiskinan dn kemiskinan struktural. Hal ini, karena
dalam pengetasan kemiskinan, masyarakat miskin memiliki keterbatasan dalam
memperoleh pendidikan yang berkualitas, pekerjaan yang layak dan modal untuk usaha
sendiri, sehingga susah keluar dari siklus kemiskinan. Pada sisi lain, faktor-faktor
struktural seperti ketidaksetaraan ekonomi, akses terhadap sumber daya yang terjadi di
Indonesia menyebabkan gap antara masyarakat kaya dan miskin semakin tinggi dan
pertumbuhan ekonomi tidak mampu dalam mengurangi kemiskinan di Indonesia.
Sehingga, peningkatan partisipasi tenaga kerja tidak memberikan dampak signifikan
dalam pengurangan kemiskinan di Indonesia.

Hal ini, menunjukan bahwa hasil temuan tidak sesuai dengan hipotesis bahwa
dengan meningkatnya partisipasi tenaga kerja akan mengurangi tingkat kemiskinan di
Indonesia. Pada sisi lain, ini dipengaruhi keterbatasan pendidikan dan skill yang dimiliki
penduduk miskin, sehingga peningkatan jumlah tenaga kerja tidak berpengaruh
siginfikan terhadap pengetasan kemiskinan, karena pendapatan yang diterima oleh
penduduk miskin tidak mampu memberikan kehidupan yang layak dalam memenuhi
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kebutuhan dasar. Maka, dalam mengurangi kemiskinan di Indonesia diperlukan
kebijakan yang pro terhadap masyarakat miskin (Pro Poor Growth) dalam memberikan
akses kebuuhan dasar dan meningkatkan keterampilan dan pengetahun masyarakat
miskin (Istanti et al.,, 2021), sehingga peningkatan partsipasi tenaga kerja juga
meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi tingkat kemiskinan di Indonesia.

Hasil temuan tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya, karena hal ini
berkaitan dengan hubungan terbalik antara partisipasi tenaga kerja dan kemiskinan yang
mengindikasikan bahwa peningkatan partisipasi tenaga kerja akan menurunkan tingkat
kemiskinan. Faridi (2016) yang meneliti mengenai hubungan partisipasi tenaga kerja
terhadap kemiskinan menemukan hubungan signifikan partisipasi tenaga kerja terhadap
kemiskinan di Pakistan. Maka, dalam mendorong partisipasi tenaga kerja dalam
pengetasan kemikinan di Indonesia perlu peningkatan pendidikan dan keterampilan
masyarakat miskin. Sehingga, masyarakat miskin mampu memperoleh pendapatan lebih
baik yang pada akhirnya menurunkan tingkat kemiskinan.

. Pengaruh Tingkat Upah Terhadap Tingkat Kemiskinan di Indonesia.

Berdasarkan hasil temuan, menemukan bahwa tingkat upah berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia. Hal ini, menunjukan
bahwa dengan peningkatan upah belum mampu mengatasi masalah kemiskinan di
Indonesia, karena masalah ketimpangan pendapatan dan ketimpangan pembangunan
tinggi. Hal ini, sejalan dengan teori segitiga kemiskinan-pertumbuhan ekonomi-
ketimpangan pendapatan (PGI Triangel) bahwa dalam pengetasan kemiskinan tidak
hanya mendorong pertumbuhan ekonomi namun, juga mendorong pemerataan
pendapatan karena ketimpangan pendapatan menjadi hambatan dalam pengetasan
kemiskinan.

Hasil temuan ini juga sesuai dengan teori uoah efisiensi (Efficiency Wage Theory)
yang menyatakan bahwa peningkatan upah lebih tinggi daripada tingkat pasar tenaga
kerja akan mendorong produktivitas tenaga kerja yan mendorong kualitas tenaga kerja
dan mengurangi tingkat kemiskinan. (Lin & Yun, 2016) menemukan bahwa peningkatan
upah melalui kebijakan tingkat upah minimum mampu mengatasai masalah
ketimpangan pendapatan yang pada akhirnya mampu mengatasi masalah kemiskinan.

. Pengaruh Tingkat Investasi Terhadap Tingkat Kemiskinan di Indonesia

Berdasarkan hasil temuan, menemukan bahwa tingkat investasi berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia. Investasi berdampak
negatif dan signifikan terhadap kemiskinan, hal ini terjadi karena dengan meningkatnya
investasi mendorong pertumbuhan dan pembangunan ekonomi sehingga, meningkatkan
lapangan pekerjaan yang pada akhirnya mengatasi kemiskinan. Maka, untuk pengetasan
kemiskinan diperlukan fokus pemerintah mendorong peningkatan investasi dengan
memperhatikan pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan.

Pada kasus Indonesia, (Nizar et al., 2013) menemukan bahwa investasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, namun
pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat
kemiskinan. Sementara Prasetyawan (2017), menemukan bahwa tenaga kerja dan
investasi bepengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Maka, dalam
pengetasan kemiskinan pemerintah tidak hanya fokus terhadap pertumbuhan ekonomi,
namun juga fokus pertumbuhan ekonomi yang merata dalam mengurangi ketimpangan
pendapatan, sehingga tingkat kemiskinan di Indonesia menurun.
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Selanjutnya, pengaruh investasi menunjukan pengaruh negatif namun, tidak
siginifikan terhadap kemiskinan, hal ini disebabkan oleh tingginya ketimpangan antar
daerah dan infrastruktur yang belum merata di Indonesia. (Rustiadi & Nasution, 2017)
yang menganalisis dampak investasi mengurangi kemiskinan di pedesaan Indonesia,
ditemukan bahwa investasi berkontribusi untuk peningkatan lapangan pekerjaan,
sehingga sejumlah besar orang yang menganggur mendapatkan pekerjaan, mendapatkan
penghasilan dan keluar dari zona kemiskinan. Adams Jr & Cuecuecha, 2013 menganalisis
dampak investasi terhadap kemiskinan di Ghana, ditemukan bahwa investasi dapat
mengurangi kemiskinan karena terciptanya sektor lapangan pekerjaan bagi rumah
tangga miskin

SIMPULAN
Berdasarkan uraian dan pembahasan mengenai pengaruh konsumsi akhir, FDI (net inflow),

PMTB dan Net Ekspor terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 5 negara ASEAN, maka saran
yang bisa diberikan adalah :

Tingkat partisipasi tenaga kerja (TPAK) merupakan salah satu faktor penting dalam
pengetasan kemisinan, maka pemerintah perlu mendorong peningkatan skill dan pendidikan
untuk mengoptimalkan pendapatan yang diterima masyarakat terutama masyarakat miskin.
Sehingga, pendapatan yang mereka juga meningkat yang mampu mendorong penurunan
tingkat kemiskinan di Indonesia. Pemerataan pembangunan dan infrastruktur mendorong
peningkatan investasi yang berpengaruh signifikan dalam pengetasan kemisinan. Untuk itu,
pemerintah perlu intervensi dalam pemerataan pembangunan agar investasi mampu
meningkatkan lapangan pekerjaan dan mengatasi masalah kemiskinan. Penulis
mengharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat lebih mengembangkan faktor-faktor yang
menjadi faktor utama dalam mempengaruhi tingkat kemiskinan di Indonesia.
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